ISIM ISYARAH (KATA TUNJUK)
DALAM BAHASA ARAB (Tinjauan Gender)
Oleh : Kamalia, M.Hum

Abstrak:

Isim Isyarah adalah isim yang menggunakan untuk menunjuk , kata tunjuk jauh
dan kata tunjuk dekat. Dalam bahasa Arab dibedakan antara kata benda yang
tidak berakal dan yang berakal. Kata tunujuk juga di bedakan bentuk laki-laki
dan benda yang berbentuk perempuan. Dan di bedakan antara laki-laki dan
perempuan.

Kata kunci: isim isyarah, berakal, tidak berakal, muzakar, muannast

A. PENDAHULUAN

Bahasa berfungsi sebagai alat komunikasi untuk menyampaikan
gagasan, fikiran, dan perasaan. Selain itu, bahasa juga merupakan alat integrasi
dan adaptasi sosial sehingga individu dapat saling mengadakan pendekatan
baik antar warga yang satu dengan warga yang lainnya maupun terhadap
lingkungan sosialnya. Sebagai alat komunikasi, bahasa berperan untuk
mengadakan kontrol sosial sehingga setiap individu dapat mempengaruhi
individu lainnya melalui keahlian berbicara, menulis dan lain sebagainya®.

Selain itu bahasa Arab juga merupakan wadah atau sumber kebudayaan
Islam di dunia sejak mulai abad pertama hijriah mulai dari dunia Timur sampai
ke Barat. Karena alasan tersebut bahasa arab telah diupayakan agar menempati

posisi sebagai bahasa dunia.

L. Alwi, Hasan.DKK. Tata Bahasa Baku Indonesia.( Jakarta. Balai pustaka Edisi ke-3 1988)
Hal.3



Bahasa Arab adalah bahasa yang digunakan secara luas di planet ini.
Bahasa Arab merupakan bahasa utama dari 22 negara seperti Kuwait, Saudi
Arabia, Irak, Yordania, Mesir, Sudan dan lain — lain.. Bahasa ini juga
merupakan bahasa kedua pada negara-negara Islam karena dianggap sebagai
bahasa spiritual Islam. Bahasa Arab tergolong ke dalam rumpun bahasa Semit(
Semitic Language) dan memiliki jumlah penutur yang terbanyak di antara
bahasa — bahasa Semit lainnya. Pada mulanya Bahasa Arab hanyalah alat
komunikasi di antara Bangsa Arab dan kemudian menjadi bahasa agama di
dunia Islam. Bahasa ini terus mengalami perkembangan dan sejak tahun 1973 di
pergunakan sebagai bahasa resmi ke enam di Perserikatan Bangsa-Bangsa di
samping bahasa Inggris, Perancis, Rusia, Spanyol, dan Cina.?

Bahasa Arab bukan saja sebagai bahasa kebudayaan dan bahasa agama
saja, bahkan lebih dari itu sebagai bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi
diantara bangsa-bangsa lain di dunia.

Bahasa Arab memiliki ciri-ciri unik di antaranya , tulisannya dimulai
dari sebelah kanan, memiliki baris Fathah (<) dommah (<) kasrah (3 ) sukun
Tasydid ( <:). Bahasa Arab juga mengenal istilah 1’rob yaitu perubahan baris
sesuai dengan letak kalimat tersebut dalam suatu kata. Bahasa Arab juga sangat
memperhatikan bentuk benda, apakah benda tersebut berbentuk laki-laki
(muzakar) ditandai tidak adanya ta marbutah ( 3 ) diakhir katanya. Dan benda
yang berbentuk perempuan ( muannas) ditandai dengan adanya ta marbutah (3)

di akhir katanya.

2, Sumardi, Mulyanto, DKK. Pengajaran Bahasa Asing ( Jakarta, Bulan Bintang, 1974) hal. 86



Pada kalimat bahasa Arab juga memperhatikan bahwa setiap kata yang
berbentuk laki- laki (muzakar), maka kata tunjuk yang digunakan adalah
berbentuk laki-laki (muzakar) juga. Dan apabila yang ditunjuk benda berbentuk
perempuan ( muannas ) maka kata tunjuk yang digunakan adalah kata tunjuk
untuk perempuan (muannas ). Karena dalam bahasa Arab tidak ada kalimat
netral bahkan kata Allah sekalipun. Dan jenis kelamin subjek akan
mempengaruhi bentuk fi’Inya, kata ganti (dhamir), isim mausul, isim istifham
( kata Tanya) dan sebagainya.

Pada makalah ini penulis akan membahasa tentang Isim isyarah ( kata
tunjuk ) adalah isim yang digunakan untuk menunjuk benda yang berada jauh
dan dekat. Kalimat yang digunakan dalam isim isyarah melihat bentuk kata
yang ditunjuknya. Apakah benda tersebut berbentuk laki-laki (muzakar )
ataupun berbentuk perempuan (muannas). Dan penulis akan membahas hal
tersebut bahwa di dalam tersebut gender sangat diperhatikan karena ketika
benda yang kita tunjuk laki- laki maka isim isyarah yang kita gunakan juga
berbentuk laki- laki. Apabila benda yang kita tunjuk perempuan maka kita
menggunakan kata tunjuk perempuan.

Isim Isyarah ( kata tunjuk) di sebut juga Pronomina Demonstratif,
Pronomina demonstratif merupakan kata tunjuk yang gunanya untuk
menggantikan nomina.®. Dan Isim Isyarah bisa di tinjau dari jumlah, gender dan
kasusnya. Dan makalah ini akan membahas dari ketiga bagian dari isim isyarah

tersebut.

% Kridalaksana, Harimurti, Kamus Linguistik (Jakarta, Gramedia Pustaka Utama,1983), hal 138



Adapun isim isyarah  “asma-ul isyarah “ ()W) <leul) yang akan
menjadi pembahasan dalam makalah ini yaitu:

(Bl it AL o LEY) anl) 038 -))3a — 132

(SRlad) pad o B & JLEN) anil) 238 -liA — 038

(SRlall oy JAU & JLEY) acal) £¥5a —yla — |3A

(Blall qu AU o JLEY) andd) £¥5A -LA — 538

(Folad) it el o JLEY) anif) Al elifd _ell)d

(Folad) st e ll o JLEY) anif) Al _SLLS AL

(Bl wnall o JLENY) anal) Ll o) —Lifd -l

(Jé\.aﬂ Ll 5 LEY) pal) Sl o) -~ -l

B. Isimisyarah “asma-ul isyarah” (¢_wY) slew)) Dalam Bahasa Arab dan
Fungsinya.
A B LANL (ra J (e padd 52 a9 B LAY) )
Isim isyarah yaitu kata benda yang bentuknya mabni ( yang memiliki baris yang
tetap) berfungsi untuk menunjuk sesuatu.*
Isim mabni adalah isim yang tetap dalam satu keadaan baik rafa’,
nashab, maupun jar.> Sedangkan menurut nu;mah isim mabni adalah isim yang

tidak berubah bentuk akhirnyakarena perubahan tempat dalam kalimat.®

4 Fatma yulia , Lugatuna —| —A’rabiy (Medan, Cita Pustaka 2007) Hal. 157
® Sinii, M.Ismail dkk. AlQawai’du Al-arabiyyatu Al-muyassarah al-kitab al-awwal. Arab Saudi ,
(universitas malik suud) hal. 18



“Asma-ul isyarah “  (3JaY) slawl) Isim isyarah ~ Termasuk
dalam isim yang mabni adalah isim yang tidak berubah harakatnya selamanya,
walaupun kedudukan nahunya berubah kecuali hazani "o)%" dan hatani  "oUla
“ Isim isyarah “ asma-ul isyarah” (3 ) slawl) adalah kata- kata dalam
bahasa Arab yang berfungsi untuk kata tunjuk . Isim isyarah “asma-ul isyarah”
3Ly slawl"  dalam bahasa Arab mempunyai dua fungsi yaitu untuk yang dekat

“lil garib “(<2,8Y)  dan untuk yang jauh “/ilbai’d ” (2l).
Sedangkan di pandang dari segi bentuk penggunaan untuk muzdakkar
" 83" ( kata tunjuk untuk laki-laki) dan untuk musanna "<z ”(Kkata tunjuk
untuk perempuan), karena di dalam konteks bahasa Arab apabila objek yang di
tunjuk berbentuk muannas, maka kata tunjuk yang di gunakan juga harus isim
isyarah untuk muannas dan apabila benda yang di tunjuk muzakkar ( laki-laki)
maka kata tunjuk (isim isyarah) yang di gunakan juga harus isim isyarah untuk

muzakkar ( laki-laki).

Sedangkan untuk penggunaannya dari bentuk jumlah yang ditunjuk ,
yaitu pertama untuk « mufrad” 2,8 ( tunggal) , untuk menunjukan benda
yang berbentuk mufrad atau tunggal, maka yang di gunakan juga harus isim
Isyarah yang untuk tunggal, kedua untuk bentuk “musanna “ < " ( double )
maka yang isim isyarah yang di gunakan adalah isim isyarah untuk kalimat
yang double, dan yang ketiga bentuk “ jamak “ &2 (untuk tiga atau

lebih), maka isim isyarah yang di gunakan juga berbentuk jamak ( banyak)

® Fuad nu’mah , Mulakhkhasu Qawa’id Al-lugati Arabiyyati (Beirut: Daras Sagafah alm-
islamiyyah, 1997) Hal.157



Pada bentuk jamak untuk yang benda yang tidak berakal maka isim
isyarah yang di gunakan adalah isim isyarah yang tunggal untuk bentuk
muannas. Karena di dalam bahasa Arab untuk benda yang banyak ( g )
kembali ke bentuk muannas. Sedangkan untuk bentuk jamak yang untuk
manusia maka bentuk jamaknya berbeda dengan yang tidak berakal. Untuk
lebih jelasnya dapat kita lihat di makalah ini.

Seperti yang telah di jelaskan sebelumnya isim isyarah di gunakan untuk
benda yang dekat (<x,AU 3 L) slewl ) “isim isyarah lilgartb” dan isim untuk

menunjuk yang jauh ( asall 8 LN slewd ) “isim isyarah lilbai’d”.

1. Isim Isyarah untuk menunjuk objek yang dekat isim isyarah “lil qarib”
(Al LY elawl ) berfungsi untuk kalimat yang berbentuk muzakkar, yang
tidak berakal) yaitu

1.3 (ini ), isim isyarah yang digunakan untuk menunjuk benda yang berbentuk
mufrad ( tunggal) atau disebut juga tunggal maskulin.

contoh :

US V& haza kitabun” “ini sebuah kitab’

2. O (ini), isim isyarah yang digunakan untuk menunjuk benda yang
berbentuk musanna disebut juga dual maskulin.

contoh:

CLUsS o0 “hazani kitabani” ¢ ini dua buah kitab’

3.6 (ini), isim isyarah yang digunakan untuk menunjuk benda yang berbetuk

musanna yang jama’ ( banyak) disebut juga jamak maskulin



contoh:
S oM ““ hazihi kutubun” “ini beberapa buah Kitab’

Dari contoh di atas dapat kita lihat bahwa kata kitabun “<US “ adalah
kata yang berbentuk laki-laki (muzakar) karena kata kitabun tidak terdapat ta
marbutah. Dan kata tunjuk yang digunakan adalah kata tunjuk untuk laki-laki

(muzakar) untuk kata tunjuk yang dekat.

2. Isim isyarah untuk menunjuk objek yang dekat «uall 5 L&) slaw (Isim
isyarah lil garib) berfungsi untuk kalimat yang berbentuk perempuan
(muannas), yang tidak berakal () »a)  yaitu:

1. o3 (ini ), isim isyarah yang digunakan untuk menunjuk benda yang
berbentuk mufrad ( tunggal ) disebut juga tunggal feminism.

contoh :

8 AL 3 “ hazihi syajaratun” ini sebuah pohon’

2. ¢k (ini), isim isyarah yang digunakan untuk menunjuk benda yang
berbentuk musann disebut juga dual feminism.

contoh:

O QA “ hatani syajaratani” ‘ini dua buah pohon’

3. eda( ini), isim isyarah yang digunakan untuk menunjuk benda yang berbetuk
musanna yang banyak disebut juga jamak feminism.

contoh

- &l adi oM “hgzihi syajaratun” ¢ ini beberapa buah pohon’ .



Dari contoh di atas dapat kita lihat bahwa kata sajaratun “ “ adalah kata
yang berbentuk perempuan (muannast) karena kata sajaratu terdapat ta
marbutah pada akhirnya. Dan kata tunjuk yang digunakan adalah kata tunjuk
untuk perempuan (muannast) bagi yang dekat.

Pada kalimat jamak masing — masing menggunakan untuk kata tunjuk
muannas yang mufrad, karena di dalam bahasa Arab setiap benda yag tidak
berakal maka isim isyarahnya menggunakan kata tunjuk yang berbentuk
muannas ( feminism).

Kemudian isim isyarah atau kata tunjuk untuk benda yang berjarak jauh

Ll 5 LAY eland (isim isyarah lil ba’id). Isim isyarah lil ba’id atau yang untuk
yang jauh adalah:

1. Isim isyarah lil ba’id ( sl 8 slewd) berfungsi untuk kalimat yang
muzakkar (,S% )untuk yang tidak berakal (J3a nxl) pada jarak yang jauh
yaitu:

1. &3 (itu ), isim isyarah yang digunakan untuk menunjuk benda yang jauh dan
berbentuk mufrat atau diebut juga tunggal maskulin.

contoh :

Us &My« zalika kitabun”  itu sebuah kitab’

2. &3 (itu), isim isyarah yang digunakan untuk menunjuk benda yang jauh dan
berbetuk musanna atau disebut juga dual maskulin.

contoh ¢tis eLif

oS i “zanika kitabani’ © itu dua buah kitab’



3.4l (itu), isim isyarah yang digunakan untuk menunjuk benda yang jauh
berbetuk banyak atau disebut juga jamak maskulin
contoh:
is i “tilka kutubun” ¢ itu beberapa kitab’
Dari contoh di atas dapat kita lihat bahwa kata kitabun “ <Us* adalah
kata yang berbentuk laki-laki (muzakar) karena kata kitabun tidak terdapat ta
marbutah. Dan kata tunjuk yang digunakan adalah kata tunjuk untuk laki-laki

(muzakar) untuk kata tunjuk yang jauh.

2.Isim isyarah lil ba’id sl 8 LY slawd berfungsi untuk kalimat yang
muannas yang tidak berakal (J&s) ,%) pada jarak yang jauh yaitu:
1. 4 (itu ), isim isyarah yang digunakan untuk menunjuk benda yang jauh dan
berbentuk mufrat muannas atau disebut juga tunggal feminim
contoh :
s <lli” tilka sajaratun” © itu sebuah pohon’
2. &b (itu), isim isyarah yang digunakan untuk menunjuk benda yang jauh dan
untuk muannas dan berbetuk musanna atau disebut juga dual feminism.
contoh:
OMipad il tanika syajaratani” itu dua buah kitab’
3.4l (itu), isim isyarah yang digunakan untuk menunjuk benda yang jauh untuk
muannas berbetuk jamak (banyak) atau disebut juga jamak feminim
Contoh:

<l i A “ filka syajaratun” itu beberapa pohon .



Sama halnya dengan isim isyarah lil garib <u Al 5 L&Y slewd pada
bentuk jamak yang menggunakan isim isyarah yang berbentuk muannas yang
tunggal demikian juga dengan isim isyarah lil ba’id (sssll 8N slawl) untuk

yang jamak juga memakai isim syarah lil ba’id untuk muannas.

1. Isim isyarah lil garib <x AU o LaY) slewd berfungsi untuk kalimat yang
muzakkar untuk yang berakal (J&«l) pada jarak yang dekat yaitu:
1. 9% “ini” isim isyarah yang digunakan untuk menunjuk dekat bagi laki-laki
(muzakr) sebut juga dengan tunggal maskulin
contoh:
b V& “ haza alibun” ini seorang mahasiswa’.
2. % (ini), isim isyarah yang digunakan untuk menunjuk dekat, dua orang
laki-laki (muzakar) disebut juga dual maskulin.
Contoh:
Pl N hazani talibani” ¢ ini dua orang mahasiswa’.
3. #¥3 (ini) isim isyarah yang digunakan untuk menunjuk laki-laki yang banya
(jamak) yang dekat disebut juga jamak maskulin .
contoh

« D N "hG-ula-1 al-fullabun” ini beberapa orang mahsiswa’.

2. Isim isyarah” lil garib « «uall o L&Y elamd  berfungsi untuk kalimat

yang muannas untuk yang berakal (Jst) pada jarak yang dekat yaitu:



1. »3 (ini ), isim isyarah yang digunakan untuk menunjuk seorang perempuan

yang dekat ( mufrat) atau disebut juga tunggal feminism

Contoh :

s 038 pdzihi talibatun” ¢ ini seorang mahasiswi’

2. (Y isim isyarah yang digunakan untuk menunjuk dua orang perempuan

yang dekat ( mutsanna) atau disebut juga dual feminism

Contoh:

oila JGa( ini) “ hatani talibatani” ¢ ini dua orang mahasiswi’

3. s¥3% (ini) isim isyarah yang digunakan untuk menunjuk beberapa orang

perempuan yang dekat ( jamak) atau disebut juga jamak feminism.

Contoh:

<l ¢35 “ ha-ula-1 talilabatun” ‘ini beberapa orang mahasiswi’
Kemudian kata tunjuk untuk objek yang jauh“ isim isyarah lil Ba’id”

Lxall 5 LYY slawd UNtuk yang berakal:

1. Isim isyarah lil ba’id sl 5L slawd ( kata tunjuk untuk objek yang

jauh) yang berbentuk muzakkar (maskulin) yaitu:

1. & (itu ), isim isyarah yang digunakan untuk menunjuk seorang laki-laki

yang jauh ( mufrat) atau disebut juga tunggal maskulin.

Contoh:

alae Ay “Zalika muslimun ™ “itu seorang muslim laki-laki’.

2 <& (jtu) isim isyarah yang digunakan untuk menunjuk dua orang laki-laki

yang jauh ( mustanna) atau disebut juga dual maskulin

Contoh: el Sy “ tanika muslimani” itu dua orang muslim laki-laki’.



3. dilgl (itu), isim isyarah yang digunakan untuk menunjuk beberapa orang laki-
laki yang jauh berbetuk jamak (banyak) disebut juga jamak maskulin
Conto:

Crsalea Sils) yla-ika muslimiina” itu beberapa orang muslim laki-laki”

2. Isim isyarah lil baid =l 3,y <l ( kata tunjuk untuk jauh)
berfungsi untuk kalimat yang muannas ( perempuan) yang berakal yaitu:
1. &b (itu ), isim isyarah yang digunakan untuk menunjuk seorang perempuan
yang jauh dan berbentuk mufrat ( tunggal) disebut juga tunggal feminim
Contoh:
dalue &l “ tilka muslimatun” ¢ itu seorang muslim perempuan’
2. &l (itu), isim isyarah yang digunakan untuk menunjuk dua orang perempuan
yang jauh dan berbetuk musanna (dual) disebut juga dual feminim
Contoh:  glicluwe &l tanika muslimatani”  itu dua orang muslim perempuan’
3.4y (itu), isim isyarah yang digunakan untuk menunjuk beberapa orang
perempuan (jamak) yang jauh disebut juga jamak feminim
Contoh :<llws &g ylg-ika muslimatun™ itu beberapa orang muslim
perempuan.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari table di bawah ini.

Tabel 1. Isim isyarah ( kata tunjuk )untuk benda yang tidak berakal

sl ol LEY] L8 @l Ey) il




S el

Itu sebuah kitab

I 13a

Ini sebuah kitab

Saa 2 el

Tunggal maskulin

3y el

Itu sebuah pohon

3);595&

Ini sebuah pohon

Chiga 2 a4l

Tunggal feminim

ol @lila

Itu dua buah buku

SLiES 5l

Ini dua buah buku

RSl )

Dual maskulin

OU s ¢lils

Itu dua buah pohon

Ol el il

Ini dua buah pohon

Eriga (Al

Dual feminism

Itu beberapa buah buku

Itu beberapa pohon

i€ o
Ini beberapa buah
buku
Gl ki oda
Ini beberapa buah

buku

o
Jamak

maskulin/feminism

Tabel 2. Isim isyarah lil ba’id ( kata tunjuk jauh) untuk benda yang tidak

berakal
Y| £_7|JL&:2“ 2_\..3)55\ Q\J\.&:ﬂ\ u.n.\;j\
DR s 13 S 2l
Itu seorang muslim Ini seorang Tunggal maskulin

Mahasiswa




Tl o

Itu seorang muslimah

PRI

Ini seorang Mahasiswi

Ciga 3 aall

Tunggal feminim

Olalisa Sl olda )i S Al
Ini dua orang muslim Ini dua orang Dual maskulin
Mahasiswa
Olialioa Sl ol ola Eaiga Sial)
Itu dua orang muslimah Ini dua orang Dual feminism
Mahasiswi
Osabns ST ) ESTARN el

Itu beberapa orang muslim
Cilalie &ﬂﬂ}\
Itu beberapa orang

muslimah

Ini beberapa orang
Mahasiswa
Gllla oY 58

Ini beberapa orang

Mabhasiswi

Jamak maskulin

/feminism

Tabel 3 menunjukka bahwa ada perbedaan gender pada kata tunjuk atau isim

isyarah dalam bhasa Arab. Di bedakan paa kalimat maskulin dan feminism.

Maskulin/ muzakkar.

S/ Maskulin
o (e 3 jhe
QY 5 ollda o)laa cllda 13a

Ini beberapa orang

Ini dua orang mahasiswa

Ini seorang mahasiswa




mahasiswa

Ini beberapa orang

AR

Itu dua orang mahasiswa

EVRETR

Itu seorang mahasiswa

mahasiswa
&g/ Feminim
Ee (e 3 e
QL\]U:: ;y‘gA um\.ia u\:& 4.\3\.1:: FRYY

Ini beberapa orang

mahasiswi

Ini dua orang mahasiswi

Ini seorang mahasiswi

Gllla S

Itu beberapa orang

mahasiswi

otilua il

Itu dua orang mahasiswi

PRI

Itu seorang mahasiswi




Kesimpulan

Didalam Bahasa Arab kata tunjuk memiliki ciri kha, di sebabkan
kekayaan bahasa arab, mka untuk menunjuk benda dan untuk menunjuk
manusi juga berbeda. Untuk menunjuk benda jauh dan dekat juga berbeda.
Untuk yang dekat yang tidk berakal yang berbentuk laki - laki menggunakan :
laa, la, o3& 5 Dn untuk benda yang dekat yang tdak berakal yang berbentuk
perempuan menggunakan kata tunjuk: 3, (Ua, o3 5 Untuk menunjuk laki -
laki yang dekat menggunakan: 13, ;laa <Y Dan terakhir untuk menunjuk
perempuan yang dekat menggunakan: s3, JBa, ¥ 5. Untuk menunjuk laki -
laki yang jauh menggunakan: <lilsl 5 elli @by &y | dan untuk menunjuk benda

dan perempuan menggunakan: <l s @lli bl olls

%k %k %
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